
STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MENANAMKAN SIKAP TOLERANSI BERAGAMA DI SMAN 

UNGGULAN SUKMA NIAS 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

Nur Haliza Goli 

NIM : 22204011033 

TESIS 

 

Diajukan kepada Program Magister (S2) 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar  

Magister Pendidikan Agama Islam (M.Pd) 

 

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA  

2024



ii 
 

 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

  



 
 

iii 
 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

  



 
 

iv 
 

PERNYATAAN BERJILBAB  

 

 

 

 

  



 
 

v 
 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

PERSETUJUAN TIM PENGUJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING  



 
 

viii 
 

MOTTO 

 

  يسُْرًا الْعُسْرَِّ مَعََّ فإَنِ َّ

“Makaَّsesungguhnyaَّbersamaَّkesulitanَّituَّadaَّkemudahan”1 

(Q.S. Al-Insyirah: 5) 

 

  

                                                           
1 Al-Qur’an,َّ94:5.َّTerjemahَّayatَّAl-Qur’anَّdiَّskripsiَّiniَّdiambilَّdariَّKementerianَّAgamaَّ

Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Al-Fatih Berkah Cipta, 2013). 



 
 

ix 
 

PERSEMBAHAN 

 

TESIS INI PENULIS PERSEMBAHKAN UNTUK: 

 

ALMAMATER TERCINTA 

 

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

  



 
 

x 
 

ABSTRAK 

Nur Haliza Goli, NIM 22204011033.َّ Strategiَّ Guruَّ PendidikanَّAgamaَّ Islamَّ

DalamَّMenanamkanَّSikapَّToleransiَّBeragamَّDiَّSMANَّUnggulanَّSukmaَّNias.َّ

Programَّ Studiَّ Pendidikanَّ Agamaَّ Islamَّ (PAI)َّ Programَّ Magisterَّ UINَّ Sunanَّ

KalijagaَّYogyakartaَّ2022.َّPembimbing:َّDr.َّSedyaَّSantosa,َّSS.,َّM.َّPd. 

Penelitianَّ iniَّ bertujuanَّ untuk:َّ 1)َّ mengetahuiَّ bentukَّ sikapَّ toleransiَّ

beragamaَّ yangَّ dilakukanَّ diَّ SMANَّ Unggulanَّ Sukmaَّ Nias;َّ 2)َّ mengetahuiَّ

bagaimanaَّ َّ strategiَّ yangَّ digunakanَّ guruَّ Pendidikanَّ Agamaَّ Islamَّ dalamَّ

menanamkanَّ sikapَّ toleransiَّ beragamaَّ diَّ SMANَّ Unggulanَّ Sukmaَّ Nias;َّ 3)َّ

mengetahuiَّ faktorَّ pendukungَّ danَّ penghambatَّ sikapَّ toleransiَّ beragamaَّ yangَّ

dilakukanَّdiَّSMANَّUnggulanَّSukmaَّNias.َّ 

JenisَّPenelitianَّyangَّdigunakanَّfield research denganَّmetodeَّPenelitianَّ

kualitatifَّ yangَّ bersifatَّ deskriptif.َّ Penelitianَّ iniَّ menggunakanَّ pendekatanَّ

fenomenologi.َّTeknikَّpengambilanَّdataَّyangَّdigunakanَّadalahَّdenganَّobservasi,َّ

wawancaraَّ danَّ dokumen.َّAnalisisَّ dataَّ yangَّ digunakanَّ yaituَّ teoriَّ Millesَّ danَّ

Hubbermanَّyaituَّdenganَّmelakukanَّ reduksiَّdata,َّpenyajianَّdataَّdanَّpenarikanَّ

kesimpulan.َّSedangkanَّteknikَّkeabsahanَّdataَّyangَّdugunakanَّdalamَّpenilitianَّiniَّ

adalahَّtriangulasiَّsumber.َّ 

HasilَّPenelitianَّiniَّmenunjukkanَّbahwa,َّpertama, bentukَّtoleransiَّyangَّ

dilakukanَّdiَّSMANَّUnggulanَّSukmaَّNiasَّterdiriَّdariَّsikapَّsalingَّmenghormatiَّ

danَّ menghargai,َّ kesetaraan,َّ tidakَّ menggangguَّ aktifitasَّ agamaَّ lain.َّ Kedua,َّ

strategiَّ guruَّ Pendidikanَّ Agamaَّ Islamَّ adalahَّ pemberianَّ contohَّ teladan,َّ

pembelajaranَّ interaktif,َّ memberikanَّ kebebasanَّ beragama,َّ internalisasiَّ nilaiَّ

positif,َّdialogَّberagamaَّdanَّkolaborasiَّantarَّguruَّagama.َّKetiga,َّadanyaَّfaktorَّ

pendukungَّdanَّpenghambatَّterhadapَّstrategiَّguruَّpendidikanَّagamaَّislamَّdalamَّ

menanamkanَّ sikapَّ toleransiَّ beragama.َّ Faktorَّ pendukungnyaَّ adalahَّ kepalaَّ

sekolah,َّ fasilitasَّ lengkap,َّ kesadaranَّ danَّ komitmenَّ seluruhَّ wargaَّ sekolah.َّ

Sedangkanَّ faktorَّ penghambatnyaَّ adalahَّ latarَّ belakangَّ pesertaَّ didikَّ danَّ

kurangnyaَّdukunganَّdariَّbeberapaَّorangtuaَّpesertaَّdidik.َّ 

 

Kata Kunci : Strategi Guru PAI, Toleransi Beragama 
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ABSTRACT 

 

Nur Haliza Goli, NIM 22204011033. Islamic Religious Education Teacher's 

Strategy in Instilling Diverse Tolerance Attitudes at Sukma Nias Unggulan State 

Senior High School. Islamic Religious Education Study Program (PAI) Master's 

Program UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022. Advisor: Dr. Sedya Santosa, SS, 

M. Pd. 

 

This research aims to: 1) knowing the form of religious tolerance 

attitudes carried out at Sukma Nias Unggulan State Senior High School; 2) knowing 

how the strategy used by Islamic religious education teachers in instilling religious 

tolerance attitudes at Sukma Nias Unggulan State Senior High School; 3) knowing 

the supporting and inhibiting factors of religious tolerance attitudes carried out at 

Sukma Nias Unggulan State Senior High School.  

 

The type of research used is field research with descriptive qualitative 

research methods. This research uses a phenomenological approach. The data 

collection techniques used are observation, interviews and documents. The data 

analysis used is Milles and Hubberman's theory, namely by reducing data, 

presenting data and drawing conclusions. While the data validity technique used in 

this research is source triangulation.  

 

The results of this study indicate that, first, the form of tolerance carried 

out at Sukma Nias Unggulan SMAN consists of aspects of mutual respect and 

appreciation, aspects of equality, aspects of not disturbing other religious activities. 

Second, the strategies of Islamic religious education teachers include giving role 

models, interactive learning, and not interfering with the activities of other 

religions. 

 

Keywords: PAI Teacher Strategy,  Religious Tolerance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia merupakan negara yang majemuk, yang memiliki 

keanekaragaman suku, ras, etnis, warna kulit, bahasa, adat istiadat bahkan 

agama. Salah satu contoh adanya kemajemukan adalah terdiri dari beberapa 

etnis yang berbeda diantaranya etnis Jawa, Sunda, Madura, Baduy, Bugis, 

Melayu, Batak, Betawi, Minahasa dan lain-lain. Keberagaman baik dari segi 

budaya, agama, ras dan suku bangsa, Indonesia sangat cocok mendapatkan 

julukan a multicultural country.2  

Konsep pluralisme dan multikulturalisme telah dirumuskan bangsa 

Indonesia dengan semboyanَّ“BhinekaَّTunggalَّIka”َّyangَّartinyaَّberbeda-beda 

tetap satu jua. Semboyan ini digunakan untuk menggambarkan persatuan dan 

keasatuan yang terdiri atas beranekaragam budaya, bahasa, ras, suku, warna 

kulit, agama, dan kepercayaan. Filosofi dari semboyanَّ“BhinekaَّTunggalَّIka”َّ

mengingatkan kembali betapa pentingnya menghormati perbedaan dan 

menjunjung tinggi persatuan. Hal ini sejalan dengan ideologi Negara yaitu 

Pancasilaَّ silaَّ keَّ tigaَّ yangَّ berbunyiَّ “Persatuanَّ Indonesia”.َّ Tentuَّ halَّ iniَّ

menjadi dasar kepada seluruh rakyat Indonesia untuk menjaga kesatuan, 

kerukunan dan menghargai adanya perbedaan. Pasal 29 ayat 2 Undang-undang 

Dasar 1945 juga menyatakan bahwa : 

                                                           
2 Imam Mubikin, Pendidikan Karakter Toleransi (Nusa Media, 2021), hal. 1.  



2 
 

 
 

“Negara menjamin Kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan 

kepercayaanَّitu”.َّ 

 

Bertolak adanya undang-undang ini, seluruh warga dengan beragam 

identitas agama, kultur, suku, jenis kelamin dan sebagainya wajib dilindungi 

oleh Negara.3 Keragaman inilah yang menjadi dasar bagi setiap individu untuk 

mengembangkan dirinya dan lingkungannya. Manusia sebagai makhluk sosial 

yang tidak bisa hidup sendiri dan membutuhkan bantuan orang lain. Salah satu 

cara untuk mewujudkan adanya keharmonisan antar individu adalah 

mengedepankan sikap toleransi, menghormati dan bersedia menerima 

perbedaan yang ada disekitar lingkungan hidup. Hal ini merupakan modal 

utama untuk mencapai kedamaian dalam kehidupan nyata. Toleransi 

merupakan suatu sikap yang saling menghargai kelompok-kelompok atau antar 

individu dalam masyarakat atau dalam lingkup lainnya. Toleransi adalah suatu 

perbuatan yang melarang terjadinya diskriminasi secara golongan yang 

berbeda. Unesco mengartikan toleransi sebagai sikap saling menghormati, 

saling menerima, saling menghargai ditengah beragaman budaya, kebebasan 

berekspresi dan karakter manusia.4 

 Islam sama sekali tidak menapik adanya realitas perbedaan, justru  

perbedaan inilah yang menunjukkan Ke-Maha Esaan Allah SWT 

memerintahkan manusia agar saling mengenal.  Hal ini menjadi realitas sosial 

dan sunnatullah dari Allah SWT. Maka manusia tidak memiliki jalan yang lain 

                                                           
3 Baidi Bukhori, Toleransi Terhadap Umat Kristiani (Semarang: IAIN Walisongo 

Semarang, 2012), hal. 1. 
4 Ahmad Nurcholis, Celoteh Gus Mus (Jakarta: PT Gramedia, 2018), hal 174. 
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kecuali menerima dan memelihara dengan mengarahkan kepada kepentingan 

dan tujuan bersama. Dengan demikian, sudah selayaknya bagi setiap manusia 

untuk mengikuti petunjuk dari Allah SWT dalam menghadapi perbedaan-

perbedaan tersebut. Sebagaimana Firman Allah dalam Surat Al-Hujurat ayat 

13. 

َٰٓأيَُّهاَ كُم إنِ ا ٱلن اسَُّ يَ  ن خَلقَْنَ  َُوَجَعَلْن وَأنُثىَ َّ ذَكَر َّ م   ُ ا َّ وَقبَآََٰئلََِّ شُعُوباً كُمَّْ  عِندََّ أكَْرَمَكُمَّْ َُإنِ َّ َّۚلتِعََارَفوَُٰٓ

َِّ كُمَّْ ٱلل  ََّ إنِ َّ َّۚأتَْقىَ   خَبيِر َّ عَليِم َّ ٱلل 

Artinya: 

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.5 

Pada konteks ini, pendidikan agama menjadi pilar utama yang akan 

menumbuhkan sikap toleransi pada setiap individu, yang tujuannya untuk 

menghargai, menghormati dan menerima perbedaan-perbedaaan tersebut. 

Pendidikan sebagai salah satu upaya dalam rangka membangun hakikat dasar 

moralitas dan perilaku serta kecerdasan manusia yang berkarakter. Pemerintah 

melalui Kementerian Pendidikan Nasional sudah mencanangkan penerapan 

pendidikan karakter untuk semua tingkat pendidikan dari SD sampai Perguruan 

Tinggi.6 Pendidikan agama yang dapat diperoleh dari keluarga dan pendidikan 

formal yang merupakan sekala kecil dari masyarakat. Terutama Pendidikan 

Agama Islam mulai dari ilmu pengetahuan, bagaimana bersikap, bagaimana 

                                                           
5 Al-Qur’an 49 : 13, Terjemah Ayat Al-Qur’an Di Skripsi Ini Diambil Dari Kementrian 

Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Al-Fatih Berkah Cipta, 

2013). 
6 Muhchin Bashori Abdul Wahid, Pendidikan Islam Kontemporer (Bandung: Refika 

Aditama, 2009), hal. 2. 
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bersosialisasi, bagaimana mengembangkan potensi yang dimiliki, dan dan 

bagaimana bersikap berprilaku baik terhadap sesama manusia yang 

berkarakater toleransi.  

Pendidik memainkan peran penting dalam menerapkan prinsip-prinsip 

keberagaman. Masyarakat dan pemerintah menaruh kepercayaan terhadap 

seorang guru ketika mereka melihat orang tersebut kompeten, berwibawa, dan 

mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Kemahiran guru dalam 

keterampilan dasar merupakan komponen pendidikan yang efektif.7 Guru 

Pendidikan Agama Islam mempunyai peranan penting dalam membentuk 

kepribadian anak bangsa, termasuk toleransi beragama. Guru Pendidikan 

Agama Islam sangat berperan penting dalam pengajaran toleransi beragama di 

sekolah. Siswa harus mempelajari toleransi beragama secara individu dan 

kolektif. Karena keadaan sekolah dan luar mempengaruhi siswa. Setiap orang 

dilahirkan dengan kualitas yang diwariskan secara genetis (variabel internal) 

serta unsur lingkungan dan kebiasaan. Karakter individu sangat dipengaruhi 

oleh peristiwa eksternal.8 Setiap individu dilahirkan dengan membawa sifat-

sifat tertentu yang diturunkan secara genetis (faktor internal) dan faktor 

eksternal berupa pengaruh lingkungan dan pembiasaan. Faktor eksternal 

memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membentuk karakter setiap 

individu.9 

                                                           
7 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus Palopo, 

2018), hal. 39. 
8 Yusuf, hal. 39. 
9 NurَّAiniyah,َّ“PembentukanَّKarakterَّMelaluiَّPendidikanَّAgamaَّIslam,”َّ. Volume. 13 

(2013), hal. 25-38. 
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Di antara pulau-pulau yang membentuk pesisir barat Pulau Sumatera 

adalah Pulau Nias. Provinsi Sumatera Utara memasukkan pulau ini ke dalam 

wilayah administratifnya. Ada budaya unik di kalangan masyarakat Nias yang 

berakar pada praktik megalitik. Dua baris bangunan yang saling berhadapan 

menjadi ciri desain desa yang umumnya terdapat di daerah perbukitan datar. 

Sebagai tanda status sosial penghuninya, hunian tradisional dihiasi dengan 

berbagai artefak batu yang berasal dari zaman Megalitikum. Skala bangunan 

megalitik, tinggi tipikal hunian, dan ada tidaknya pola ornamen pada kedua 

bangunan tersebut menjadi indikator status sosial. Patung tokoh leluhur, serta 

ukiran berbagai perhiasan atau alat musik, merupakan hal yang lumrah di 

rumah adat. 

Masyarakat umum suku Nias dikenal dengan mayoritas memeluk 

agama Kristen yang sudah sangat lama di anut oleh masyarakat Nias dan 

dikenal sangat kental dengan adat yang masih terjaga utuh sampai sekarang 

oleh setiap penerus. Namum tidak banyak yang tahu bahwasanya agama Islam 

sudah terlebih dahulu masuk ke Pulau Nias yang dibawa oleh para pendatang 

dari Aceh dan Minang, namum tidak begitu diterima oleh masyarakat Nias. 

Pada kenyataannya dalam perjalanan waktu yang sangat panjang, masyarakat 

Nias yang agamis-pluralistik ini telah hidup berdampingan dengan damai dan 

rukun. Sampai saat ini masyarakat Nias telah hidup berdampingan secara 

damai dan toleran. Secara sosiologis, masyarakat Nias hidup secara 

bersamasama sebagai sebuah komunitas sosial yang saling menerima, 
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menghargai dan membaur satu sama lain dalam kegiatan-kegiatan keagamaan 

dan kegiatan-kegiatan sosial.10 

Berdasarkan hasil pengamatan pendahuluan di SMAN Unggulan 

Sukma Nias pada bulan Januari 2023, penulis menemukan fakta bahwa siswa 

di SMAN Unggulan Sukma Nias mayoritas beragama Kristen. Data 

menunjukkan bahwa 98,6 % beragama Kristen dan 1,4 % beragama Islam. 

Jumlah siswa 274 Orang dari jumlah tersebut Kristen sebanyak 270 dan yang 

beragama Islam sebanyak 4 Orang. Kemudian SMAN Unggulan Sukma Nias 

ini mempunyai 1 guru Pendidikan Agama Islam dan selebihnya adalah guru 

beragama Kristen Katolik dan Protestan. Namun dengan kenyataan tersebut, 

Guru Pendidikan Agama Islam tidak putus asa untuk senantiasa memberikan 

pembinaan dan penanaman sikap toleransi beragama pada siswanya, sehingga 

keberagaman agama di SMAN Unggulan Sukma Nias dapat menjaga serta 

menciptakan Kekeharmonisan antar pemeluk agama yang berbeda. 

Ditinjau dari keadaan tersebut, maka penulis sangat tertarik utuk 

melakukan Penelitian di SMAN Unggulan Sukma Nias. Dengan 

pembahasannya dalam bentuk Penelitian tesis yang berjudul “Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Sikap Toleransi Beragama 

di SMAN Unggulan Sukma Nias” 

                                                           
10 Sriَّ Suwartiningsihَّ andَّ Davidَّ Samiyono,َّ “Kearifanَّ Lokalَّ Masyarakatَّ Niasَّ Dalamَّ

MempertahankanَّHarmoniَّSosial,”َّSocietas Dei: Jurnal Agama Dan Masyarakat 1, no. 1 (October 

24, 2014): 235–235, https://doi.org/10.33550/sd.v1i1.53. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah bentuk sikap toleransi beragama yang di lakukan di 

SMAN Unggulan Sukma Nias? 

2. Bagaimanakah strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menanamkan sikap toleransi beragama di SMAN Unggulan 

sukma Nias? 

3. Bagaimanakah faktor pendukung dan penghambat strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap toleransi beragama 

di SMAN Unggulan Sukma Nias? 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk menganalisis bentuk sikap toleransi beragama yang 

dilakukan di SMAN Unggulan Sukma Nias 

b. Untuk menjabarkan bagaimana  strategi yang digunakan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap toleransi 

beragama di SMAN Unggulan Sukma Nias. 

c. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat strategi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan sikap toleransi 

beragama yang dilakukan di SMAN Unggulan Sukma Nias. 

2. Kegunaan 

a. Kegunaan Teoritik 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi penuh 

dan menambah khazanah kkeilmuan dalam bidang pendidikan 
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Islam dan bahan pertimbangan serta pengembangan dalam 

mengingkatkan kompetensi peserta didik. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Penulis 

Diharapkan dengan adanya Penelitian ini dapat menambah 

pengalaman dan pengetahuan serta wawasan dalam 

meningkatkan kompetensi peserta didik dan kualitas 

pendidikan. 

2) Bagi Guru 

Diharapkan Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukam dan 

sumber informasi dalam meningkatkan kompetensi peserta 

didik terkhususnya pada kompetensi sikap spiritual dan sikap 

sosial. 

3) Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dengan Penelitian ini, peserta didik mampu 

mengembangkan potensi yang ada pada diri masing-masing 

sehingga dapat menunjukkan sikap spiritual dan sikap sosial 

yang sesuai dengan norma yang berlaku. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah yang 

telah dilaksanakan sebelumnya, didapatkan beberapa karya ilmiah yang 

dijadikan tinjauan dalam Penelitian ini, anatara lain: 
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1. Disertasi yang disusun oleh Zarkasi Effendi Mahasiwa program studi 

Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Mataram 

2023, dengan judul “Pendidikan toleransi santri pondok pesantren di 

pulau lombok : studi multi kasus di PP. NU Al-Mansyuriah Ta’limussibyan 

Bonder, PP. Nurul Haramain Narmada dan PP. Abu Hurairah Mataram”. 

Dari hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa, Konsep toleransi beragama 

yang diimplementasikan di pondok pesantren Al-Mansyuriah Bonder 

dan pondok pesantren Nurul Haramain Narmada, yaitu Islam yang 

rahmatanَّ lilَّ ‘alaminَّ yangَّ dalamَّ penerapanَّ selaluَّmengacuَّ denganَّ

berpegang pada prinsip-prinsipَّ ahlusunnahَّ walَّ jama’ahَّ yaituَّ

tawashutَّ(moderat),َّtawazunَّ(seimbang),َّi’tidalَّ(lurus),َّdanَّtasamuhَّ

(toleransi). Adapun pondok pesantren Abu Hurairah Mataram, konsep 

toleransi yang diimplemetasikan yang Islam yangَّrahmatanَّlilَّ‘alaminَّ

yang mengacu pada sumber ajaran al-Qur’anَّdanَّHaditsَّyangَّbersifatَّ

tekstual yang cenderung ekslusif dan tidak akomodatif terhadap 

budaya lokal. Metode dan praktik penanaman nilai-nilai toleransi 

beragama kepada santri di pondok pesantren Ponpes NU 

AlMansyuriahَّ Ta’limussibyanَّ Bonderَّ danَّ pondokَّ pesantrenَّ Nurulَّ

Haramain NW Narmada dilakukan melalui beberapa kegiatan, 

pertama, pendidikan keorganisasian. Kedua, kajian kitab turats. 

Ketiga, tauladan kyai. Sedangkan di pondok pesantren Abu Hurairah 

Mataram metode yang digunakan adalah metode keteladanan, 

pembiasaan dan nasehat. Dan dampak penanaman toleransi beragama 
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pada santri dan masyarakat, pertama. Membentuk santri dan 

masyarakat yang inklusif dalam beragama, Kedua, membentuk 

masyarakat dan santri yang cinta pada agama, bangsa, dan negara.11 

Disertasi ini memiliki persamaan dan perbedaan pada Penelitian 

penulis. Persamaannya adalah topik yang diangkat dalam judul ini 

sama-sama membahas tentang variabel toleransi. Namun terdapat pula 

beberapa perbedaan yaitu objek Penelitian berbeda, tujuan dan isu 

Penelitian yang diangkat juga berbeda. Pada disertasi ini, mencoba 

untuk menerangkan fenomena sosial tertentu yang terdapat dibeberapa 

sekolah dengan naungan organisasi yang berbeda-beda. Sedangkan 

pada Penelitian yang akan penulis lakukan adalah menjelaskan atau 

mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh 

kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. 

2. Disertasi yang disusun oleh Muhammad Syaikhon mahasiswa program 

studi Pendidikan Agama Islam multikultural Doktor Universitas Islam 

Malang tahun 2022, dengan judul “Toleransi Dalam Keluarga Multi 

Agama (Kajian Pendidikan Islam Multikultural Di Desa Laban Menganti 

Gresik)”. Dari hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, Prinsip 

toleransi dalam keluarga multi agama di desa Laban meliputi prinsip 

penerimaan, persamaan, saling menghormati, kebebasan, keterbukaan, 

dukungan, rasionalisme beragama, dialog, antroposentris, kasih sayang, 

                                                           
11 Zarkasi Efendi, “Pendidikan toleransi santri pondok pesantren di pulau lombok : studi 

multi kasus di PP. NU Al-Mansyuriah Ta’limussibyan Bonder, PP. Nurul Haramain Narmada dan 

PP. Abu Hurairah Mataram” (Program Studi pendidikan agama islam, Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Mataram, 2023). 
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dan cinta damai. Ketujuh prinsip tersebut yang tidak sesuai dengan 

pendidikan Islam multikultural adalah prinsip antroposentris. Kedua, 

proses pendidikan toleransi dalam keluarga multi agama dilakukan melalui 

proses transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Tahap 

pertama menggunakan metode keteladanan, nasihat, serta diskusi dan 

tanya jawab. Tahap kedua menggunakan metode pembiasaan, perhatian, 

kasih sayang, serta pemberian hadiah dan hukuman. Sedangkan tahap 

ketiga, menjadikan anak berkarakter toleransi, sehingga bisa hidup rukun 

dan damai. Semua metode yang digunakan sesuai dengan pendidikan 

Islam multikultural, namun dalam pelaksanaanya terdapat beberapa yang 

bertentangan. Ketiga, model pendidikan toleransi dalam keluarga multi 

agama di desa Laban terdiri dari tujuan, proses, dan evaluasi. Tujuannya 

adalah hidup rukun dan damai. Proses pendidikan toleransi melalui 

transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Sedangkan 

evaluasinya dalam bentuk observasi perilaku anak. Secara keseluruhan, 

model pendidikan toleransi dalam keluarga multi agama di desa Laban 

terdapat beberapa hal yang tidak sesuai dengan pendidikan Islam 

multikultural.12 

Disertasi ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan peneliyian 

penulis. Persamaannya adalah fokus utama pada disertasi ini dan 

Penelitian penulis adalah variabel toleransi. Perbedaannya adalah subjek 

                                                           
12 Muhammad Syaikhon, “Toleransi Dalam Keluarga Multi Agama (Kajian Pendidikan 

Islam Multikultural Di Desa Laban Menganti Gresik)” (Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Multikultural, Doktor Universitas Islam Malang, 2022). 



12 
 

 
 

yang dituju berbeda, objek Penelitiannya juga berbeda, Jenis Penelitian 

pada disertasi ini adalah studi kasus sedangkan Penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah Penelitian fenomenologi.  

3. Tesis yang disusun oleh Rasmini mahasiswi program studi Pendidikan 

Agama Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Curup tahun 

2022, dengan judul “Penguatan Nilai-Nilai Toleransi Melalui 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( Pai ) Di Smks 6 Pertiwi Curup”. 

Dari hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa, Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang dilaksanakan tersebut adalah membentuk kepribadian 

muslim yaitu suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran 

Islam. Terdapat nilai-nilai dalam pendidikan toleran yang diperlukan 

dikembangkan pada dunia pendidikan, belajar dalam perbedaan, 

membangun saling percaya, memelihara saling pengertian, Menjunjung 

Tinggi Sikap Saling Menghargai. Adapun dasar nilai-nilai toleransi yang 

diterapkan adalah berdasarkan nilai-nilai Pancasila, Budaya, Agama dan 

Tujuan Pendidikan Nasional. Penerapan penguatan nilai-nilai toleransi di 

SMK 6 pertiwi Curup sudah diterapkan dengan baik. Adapun toleransi 

yang diterapkan adalah bersikap lapang dada, menghargai, memahami 

antara satu sama lain, serta memperbolehkan seseorang untuk mempunyai 

keyakinan yang berbeda, seperti dari segi Agama, segi Budaya, dan 

menghormati pendirian seseorang, menghormati pendapat orang lain. 

Dampak internal nila-nilai toleransi itu berdampak untuk diri sendiri, 

dikeluarga dan dapat saling menghargai dan menghormati dengan teman. 
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Dampak faktor eksternal penguatan nilai-nilai Toleransi terbiasa untuk 

menghargai orang yang lebih tua dan teman, Saling percaya dan santun 

dilingkuan sekitar dan Saling menghargai keyakinan masing-masing di 

lingkungan masyarakat.13 

Tesis ini memili persamaan dan perbedaan dengan Penelitian penulis, 

persamaannya adalah sama-sama mengangkat topik tentang nilai toleransi. 

Perbedaannya adalah pada tesis ini lebih menekankan pada penguatan 

toleransi yang sudah ada di sebuah lembaga sekolah, sedangkan pada 

Penelitian yang akan penulis lakukan adalah penanaman nilai toleransi di 

sebuah lembaga sekolah. kemudian tujuan dan objek tesis ini dan 

Penelitian yang akan penulis lakukan berbeda. 

4. Tesis yang disusun oleh Vera Gustina mahasiswi program studi 

Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam tahun 2022, 

dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Pembentukan Karakter Toleransi Beragama Pada Peserta Didik Di 

Sekolah Dasar Negeri 101 Kota Bengkulu”. Dari hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa, pertama; strategi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam pembentukan toleransi beragama pada peserta didik Sekolah Dasar 

Negeri 101 Kota Bengkulu yaitu memasukan materi karakter toleransi 

beragama pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dilaksanakan 

melalui metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, cerita atau kisah, 

                                                           
13 Rasmini Rasmini, “Penguatan Nilai-Nilai Toleransi Melalui Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam ( Pai ) Di Smks 6 Pertiwi Curup” (Program Studi Pendidikan Agama Islam, islam 

Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Curup, 2022). 
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kedisiplinan, dan Kegiatan Ekstrakurikuler berbasis Agama Islam. Kedua, 

faktor pendukung guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan 

toleransi beragama pada peserta didik tercermin adanya motivasi dan 

dukungan orang tua, komitmen bersama, dan fasilitas lengkap. Sedangkan 

faktor penghambat yaitu latar belakang siswa, kurang kesadaran siswa, dan 

lingkungan atau pergaulan siswa.14  

Tesis tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan Penelitian 

penulis. Persamaan Penelitian tersebut terletak pada kesamaan fokus 

Penelitian berupa strategi guru Pendidikan Agama Islam. Namun, terdapat 

pula perbedaan pada perumusan masalah yang akan dikaji dan tujuan dari 

kedua Penelitian tersebut. 

5. Jurnal yang disusun oleh Aisha Mirani, Junedi, Mukh Nursikin Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Salatiga No. 01, Vol. 01, Desember 2022 yang 

berjudul, “Peranan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Lingkungan Sekolah Terhadap Sikap Toleransi Beragama SMPN 02 

Sumowono” Hasil Penelitian tersebut menyatakan, Peranan Pendidikan 

Agama Islam bagi sikap toleransi beragama di SMP Negeri 2 Sumowono 

memunculkan sikap-sikap positive yaitu: 1) Saling menghargai, 2) 

Bersaudara, 3) Kebebasan, 4) Bekerjasama, 5) Tolong menolong, 6) Tidak 

diskriminasi. Halhal tersebut sangat penting untuk ditekankan kepada 

                                                           
14 Vera Gustina, " Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter 

Toleransi Beragama Pada Peserta Didik Di Sekolah Dasar Negeri 101 Kota Bengkulu”, Tesis 

Program Studi Pendidikan agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2022 accessed February 8, 2023, 

http://repository.iainbengkulu.ac.id/9860/1/VERA%20GUSTINA.pdf. 
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peserta didik mengingat asal tempat tinggal peserta didik berasal dari 

penjuru wilayah dan penjuru pelosok desa meskipun masih dalam satu 

kecamatan, yang mana peserta didik sangat beragam (heterogen). 

Pemahaman dan sikap siswa di SMP Negeri 2 Sumowono terhadap 

toleransi beragama meliputi: Tanggapan perbedaan antar sesama maupun 

dengan agama lain. Memiliki sikap tenggang rasa. Selalu menghargai 

penganut agama lain. Tidak membeda-bedakan teman dari latar 

belakangnya. Suasana di sekolah tercipta kondusif dan harmonis. 15 

Jurnal tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan Penelitian 

penulis. Persamaan Penelitian tersebut terletak pada kesamaan variabel 

yang berupa sikap toleransi beragama. Sedangkan perbedaannya adalah 

fokus dalam Penelitian ini adalah peranan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam sedangkan fokus Penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah strategi guru Pendidikan Agama Islam. 

6. Jurnal yang disusun oleh Khotim Hanifudin Najib, Sahlan Hafidzudin 

Fikri, Eka Laila Fitriah Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 3 SD Negeri 1 Trimulyo, 

Volume 2 Nomor 3, November 2022, yang berjudul : “Upaya Analisis 

Hubungan Hasil Belajar Afektif Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Dengan Sikap Toleransi Beragama Siswa” Hasil Penelitian 

ini menunjukkan bahwa, Ada Korelasi/Hubungan yang signifikan antara 

                                                           
15 Aisha Mirani and Mukh Nursikin, “Peranan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Lingkungan Sekolah Terhadap Sikap Toleransi Beragama Smpn 02 Sumowono,” Jurnal Pendidikan 

Islam 1, no. 1 (2022). 
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hasil belajar afektif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dengan sikap toleransi antar umat beragama siswa. Besar angka korelasi 

tersebut adalah 0.314. Hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan 

arah yang sama. Jadi apabila hasil belajar afektif siswa mengalami 

kenaikan, maka sikap toleransi antar umat beragama siswa juga akan ikut 

naik pula, begitu pula sebaliknya, jika hasil belajar afektif mengalami 

penurunan, maka sikap toleransi siswa pun akan menurun.16 

Jurnal tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan Penelitian 

penulis. Persamaan Penelitian tersebut terletak pada kesamaan variabel 

Penelitian tentang sikap toleransi. Sedangkan perbedaan yang signifikan 

terlihat bahwa Penelitian ini mengungkap adanya korelasi antara hasil 

belajar afektif dan sikap toleransi sedangkan pada Penelitian yang akan 

penulis lakukan yaitu merumuskan bagaimana  bentuk toleransi di SMAN 

Unggulan Sukma Nias dan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan sikap toleransi tersebut. 

7. Tesis yang disusun oleh Lilik Murni Mustamiah mahasiswi program studi 

Pendidikan Agama Islam pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullahَّ Jakartaَّ tahunَّ 2021َّ yangَّ berjudul,َّ “Pendidikan Agama 

Dalam Pluralitas : Upaya Membangun Sikap Toleransi Beragama Siswa 

Di SMK Mahadhika 4 Jakarta (Telaah Pemikiran Robert Jackson)”. Hasil 

Penelitian ini menunjukkan bahwasanya, peran guru agama dalam 

                                                           
16 Khotim Hanifudin Najib, Sahlan Hafidzudin Fikri, and Eka Laila Fitriah, “Upaya 

Analisis Hubungan Hasil Belajar Afektif Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dengan Sikap Toleransi Beragama Siswa,” n.d. 
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membangun sikap toleransi beragama siswa adalah pertama, melalui 

proses pembelajaran (pembiasaan baik dan keteladanan). Kedua, guru ikut 

serta mendampingi dalam kegiatan keagamaan/kegiatan sosial baik 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Faktor pendukung dalam 

membangun sikap toleransi beragama siswa adalah melalui kegiatan 

intrakurikuler dan kegiatana ekstrakurikuler. Faktor penghambat 

diantaranya kurangnya respon dan motivasi diri siswa, siswa dari keluarga 

tidak utuh, dan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi toleransi. 

SMK Mahadhika 4 telah mengimplementasikan pendidikan agama dalam 

pluralitas berdasar teori Robert Jackson yaitu menggunakan pendekatan 

interpretatif dan pendekatan dialogis.17 

Tesis tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan Penelitian 

penulis. Persamaan Penelitian tersebut terletak pada variabel Penelitian 

tentang sikap toleransi. Sedangkan perbedaannya dalam Penelitian ini 

berfokus pada upaya membangun sikap toleransi beragama yang 

berlandaskan teori dari pemikiran robert jackson, sedangkan pada 

Penelitian yang akan penulis lakukan memiliki titik fokus pada strategi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap toleransi 

beragama. 

 

                                                           
17 Lilik Murni Mustamiah, “Pendidikan Agama Dalam Pluralitas : Upaya Membangun 

Sikap Toleransi Beragama Siswa Di SMK Mahadhika 4 Jakarta (Telaah Pemikiran Robert 

Jackson)”, Tesis program studi pendidikan agama islam pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021. accessed February 8, 2023, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/62578/1/TESIS%20Lilik%20Murni%2

0Mustamiah.pdf. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah dan tujuan penelitian ini, maka 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitiann yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di 

lingkungan masyarakat lembaga pendidikan baik formal atau maupun non 

formal.18 Tepatnya penelitian ini dilakukan pada pendidik, dan peserta 

didik. Dilakukan dengan mengangkat data-data yang ada di lapangan 

berkaitan dengan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menanamkan Sikap Toleransi beragama di SMAN Unggulan Sukma Nias. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif, yaitu data yang yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, 

gambar,  bukan angka-angka.19 Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau 

subyek yang diteliti secara tepat. Penelitian ini akan mendeskripsikan 

tentang bagaimana Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menanamkan Sikap Toleransi beragama di SMAN Unggulan Sukma Nias. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan 

fenomenologi berhubungan dengan pemahaman tentang kehidupan 

keseharian dan dunia intersubjektif (dunia kehidupan) partisipan. 

Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna 

                                                           
18 Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hal. 

71. 
19 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2000), hal. 3. 
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konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang 

terjadi pada beberapa individu. Fenomenologi dilakukan dalam situasi 

yang alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami 

fenomena yang dikaji dan Penulis bebas untuk menganalisi data yang 

diperoleh.20 Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi karena 

didukung oleh fakta bahwa: (1) data penelitian ini adalah fakta dan data 

yang nampak di permukaan,  termasuk pola perilaku sehari-hari siswa 

(perilaku dalam berinteraksi dengan teman atau warga sekolah yang 

multikultur), (2) ditinjau dari kedalamannya, yaitu mengungkap 

pengalaman guru dan siswa. Dimana Penelitian ini dilakukan untuk 

mengungkapkan dan menguraikan tentang Strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Menanamkan Sikap Toleransi beragama  di SMAN 

Unggulan Sukma Nias. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati 

dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran. Maka, seorang narasumber 

harus mempunyai pengalaman dan pengetahuan tentang kondisi dari 

lokasi Penelitian.21 Adapun beberapa subjek Penelitian ini sebagai berikut: 

a. Kepala Sekolah SMAN Unggulan Sukma Nias 

Dalam hal ini kepala sekolah sebagai pihak yang dapat memberikan 

informasi berkenaan dengan gambaran umum keadaan sekolah, keadaan 

                                                           
20 Dr Eko Murdiyanto,َّ“MetodeَّPenelitianَّKualitatif,”َّn.d.,َّhal. 55. 
21 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-ruzz media, 2016), hal. 195. 
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guru sekaligus pegawai, bagaimana bentuk toleransi beragama yang 

dilakukan di sekolah dan keadaan siswa SMAN Unggulan Sukma Nias dan 

faktor penghambat dan pendukung toleransi yang dilakukan di SMAN 

Unggulan Sukma Nias 

b. Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam hal ini guru Pendidikan Agama Islam sebagai sumber pokok untuk 

mengetahui bagaimana  bentuk sikap toleransi beragama yang di lakukan 

di SMAN Unggulan Sukma Nias dan bagaimanakah strategi yang 

digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap 

toleransi beragama di SMAN Unggulan sukma Nias serta faktor 

penghambat dan pendukung sikap toleransi beragama yang dilakukan di 

SMAN Unggulan Sukma Nias. 

c. Guru Agama Kristen  

Dalam hal ini guru agama Kristen Protestan dan Katolik sebagai 

narasumber terkait bagaimana bentuk sikap, faktor penghambat dan 

pendukung toleransi yang dilakukan di SMAN Unggulan Sukma Nias. 

Karena guru agama kristen di SMAN Unggulan Sukma Nias ikut serta 

berperan menanamkan sikap toleransi beragama secara keseluruhan. 

Artinya, seluruh guru secara bersama-sama berkolaborasi untuk 

menciptakan suasana sekolah rukun dan damai.  

d. Siswa-siswi kelas XI SMA Unggulan Sukm Nias 

Peserta didik sebagai sumber untuk mengetahui bagaimana guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap toleransi  pada siswa. 
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e. Alumni Sekolah 

Alumni sebagai sumber untuk mengetahui bagaimana pengalaman yang 

sudah dirasakan terkait penanaman sikap toleransi di SMAN Unggulan 

Sukma Nias dan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan sikap toleransi tersebut. 

f. Tokoh masyarakat 

Peran tokoh masyarakat adalah sebagai sumber informasi terkait keadaan 

sekolah, lingkungan sekitar yang berkaitan dengan toleransi agama yang 

diterapkan di SMAN Unggulan Sukma Nias. 

3. Objek Penelitian 

Objek pada Penelitian ini yaitu permasalahan yang ingin dipecahkan 

oleh penulis. Adapun permasalahan yang ingin diteliti adalah strategi yang 

di terapkan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengajarkan sikap 

toleransi kepada siswa SMAN Unggulan Sukma Nias. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengoleksi data atau informasi yang diperlukan dalam 

menjawab permasalahan Penelitian ini dan beranjak dari sumber data di 

muka maka Penelitian ini menggunakan metode: 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan secara langsung ke objek Penelitian 

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan objek Penelitian 
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bersifat perilaku dan tindakan manusia.22 Observasi yang akan 

dilakukan dalam Penelitian ini adalah Penulis mengamati bagaimana 

bentuk toleransi beragama yang dilakukan di sekolah dan keadaan 

siswa SMAN Unggulan Sukma Nias dan bagaimanakah strategi yang 

digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap 

toleransi beragama di SMAN Unggulan sukma Nias. Pengamatan ini 

tidak hanya terbatas pada kedua hal tersebut tetapi dilakukan juga untuk 

mengamati bagaimana respon siswa menerima sikap guru dalam 

menanamkan toleransi beragama.  

b.  Wawancara 

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal yaitu 

semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi yang 

dibutuhkan.23 Tujuan dilakukannya wawancara ini ialah untuk 

menggali sumber data primer maupun sekunder ke informan yang telah 

ditetapkan. Pertanyaan yang diajukan pada saat wawancara berkenaan 

dengan hal pokok pada penelitian yaitu terkait strategi guru PAI dalam 

menanamkan sikap toleransi beragama. Teknik pedoman wawancara 

yang Penulis gunakan adalah wawancara terstruktur. Wawancara ini 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang telah mengetahui 

dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena 

itu dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan 

                                                           
22 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan Dan Penulis Pemula 

(Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 76. 
23 S. Nasution, Metode Research, ( Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 

106. 
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instrumen Penelitian berupa pertanyaan tertulis yang alternatif. 24 

Dalam wawancara ini subjek Penelitian yang akan diwawancara adalah 

Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam, guru agama 

Katolik/Protestan, siswa-siswi SMAN Unggulan Sukma Nias, alumni 

dan tokoh masyarakat. 

c. Dokumentasi 

Menurutَّ Suharsimiَّ Arikuntoَّ dokumentasiَّ adalahَّ “mencariَّ dataَّ

mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya.25 Dokumentasi 

dilakukan untuk memperoleh data lansung dari tempat Penelitian, 

meliputi buku-buku yang relevan, peraturan–peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumentasi, dan data yang relevan dengan 

Penelitian. Dalam tehnik ini Penulis akan memperoleh informasi dari 

bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 

responden seperti arsip dokumen sekolah, gambar-gambar kegiatan, 

jurnal sekolah dan lain sebagainya. Pada tahapan ini penulis juga 

mengumpulkan beberapa literatur yang berupa buku, disertasi, artikel 

jurnal, dan juga tesis yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap 

toleransi beragama. 

 

                                                           
24 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010), hal. 81. 
25 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 201. 
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Sugiyono adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun 

ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.26 

Berdasarkan analisis datanya, Penelitian ini dikategorikan dalam 

Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.  Dalam Penelitian ini metode 

analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif. Model 

analisis interaktif dilakukan dengan tiga langkah analisis data kualitatif, 

reduksi data, penyajian data dan verifikasi.  

a. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data 

kasar yang muncul dari catatan- catatan tertulis di lapangan.27 Setelah 

dilakukannya pengumpulan data, maka akan didapati banyak sekali data 

yang didapatkan dari subjek Penelitian, baik itu dari data-data yang 

didapatkan dari guru PAI dan data yang didapatkan dari siswa. Sehingga 

diperlukan reduksi data yang berarti memiliki data yang diperlukan dan 

                                                           
26 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 244. 
27 Tjetjep R.R., Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia, 1992), hal. 16. 
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relevan dari seluruh data yang telah terkumpul. Kemudian selanjutnya 

dirangkum, dipilih  hal-hal yang berkaitan dengan strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap toleransi beragama 

di SMAN Unggulan Sukma Nias.  

b. Penyajian data (data display) 

Penyajian menurut Miles dan Huberman merupakan sekumpulan 

informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam Penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam Penelitian kualitatif adalah dalam teks yang 

bersifat naratif. 

Dalam Penelitian ini, penulis menggunakan teks yang bersifat naratif 

tetapi tidak menutup kemungkinan menggunakan bagan atau lainnya 

yang sesuai dengan kebutuhan dan temuan data terbaru. Data yang 

dimasukkan disini adalah data-data tentang komponen-komponen yang 

berkaitan dengan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan sikap toleransi beragama di SMAN Unggulan Sukma 

Nias. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
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tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat Penulis kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

6. Keabsahan Data 

Untuk mengecek keabsahan temuan ini teknik yang dipakai adalah 

trianggulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang didasari pola pikir fenomologis yang bersifat multi perspektif. Pola 

pikir fenomologis yang bersifat multi perspektif adalah menarik 

kesimpulan dengan memakai beberapa cara pandang.28 

Dalam Penelitian ini, penulis memakai uji keabsahan data 

triangulasi metode dan triangulasi sumber data. Pada triangulasi metode 

penulis menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 

mengumpulkan data. Sedangkan pada triangulasi sumber data dilakukan 

dengan mewawancarai beberapa sumber data yaitu melakukan wawancara 

kepada kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan siswa-siswi 

yang menjadi perwakilan setiap kelas. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam Penelitian ini bertujuan penyusunan 

Penelitian sistematis bisa dipahami dengan baik mudah. Adapun sistematika 

pembahasan Penelitian ini dibagi menjadi lima bab yaitu : 

                                                           
28 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 38. 



27 
 

 
 

Bab I, merupakan pendahuluan Penelitian mendeskripsikan gambaran 

umum Penelitian yang akan diteliti dan terdiri masalah, rumusan masalah, 

tujuan Penelitian, manfaat Penelitian, tinjauan, metode Penelitian dan 

sistematika pembahasan 

Bab II, berisikan berbagai teori tentang strategi guru pendidka agama 

Islam dalam meningkatkan kemampuan critical thinking pembelajaran agama 

Islam. Teori yang dipaparkan dalam bab ini teori yang bersangkutan dengan 

strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap toleransi 

beragama kemudian dielaborasikan dengan argumentasi yang mendalam 

sehingga dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Bab III, merupakan setting wilayah Penelitian memuat mengenai 

gambaran umum profil SMAN Unggulan Sukma Nias yang meliputi letak 

geografis, sejarah berdirinya, visi misi dan tujuannya, struktur organsisasi dan 

keadaan guru dan karyawan sekolah, keadaan siswa, keadaan sarana prasarana 

dan program pengelolaan kegiatan keagamaan. 

Bab IV, berisikan penyajian data dan analisis pembahasan strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap toleransi beragama di 

SMAN Unggulan Sukma Nias serta faktor penghambat dan pendukung adanya 

toleransi beragama di SMAN Unggulan Sukma Nias. 

Bab V, pada bab ini memuat suatu penutup yang berisi dari kesimpulan 

yang telah dilakukan dan saran yang ditujukan kepada pihak sekolah SMAN 

Unggulan Sukma Nias dan kepada pihak-pikah yang berkepentingan 

dalam Penelitian ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan Penelitian di SMAN Unggulan Sukma Nias dapat 

disimpulkan bahwa, pertama, Bentuk sikap toleransi beragama yang dilakukan 

di SMAN Unggulan Sukma Nias yaitu menghormati dan menghargai 

perbedaan, kesetaraan, tidak mengganggu aktivitas agama lain dan 

menghindari tindak kekerasan. Ke empat sikap ini sudah terlaksana dengan 

baik di SMAN Unggulan Sukma Nias. Minoritas muslim sama sekali bukan 

menjadi penghalang antara agama yang satu dengan yang lainnya. 

Kedua, strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap 

toleransi beragama di SMAN Unggulan Sukma Nias. Beberapa strategi yang 

digunakan yaitu, pemberian contoh teladan, pembelajaran interaktif melalui 

materi PAI, memberikan kebebasan beragama, internalisasi nilai positif, 

kolaborasi antar guru agama dan dialog beragama.  

Ketiga, adanya beberapa faktor pendukung diantaranya kebijakan dan 

dukungan kepala sekolah, fasilitas yang lengkap, komitmen dan kesadaran 

seluruh warga sekolah. Kemudian terdapat pula faktor penghambat 

diantaranya, latar belakang peserta didik dan kurangnya dukungan dari 

beberapa orangtua peserta didik.  

Pendidikan agama tentang toleransi beragama memiliki peran yang amat 

besar untuk memberikan pedoman kepada pemeluknya tentang bagaimana 

berinteraksi dengan agama lain. Dalam hal ini sekolah menjadi wadah yang 
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tepat untuk proses kegiatan bertoleransi yang baik. Tujuan pengembangan 

sikap toleransi di kalangan siswa di sekolah maupun kelompok sosial, 

disamping hal ini sebagai wahana latihan agar mereka lebih dapat menerapkan 

dan mengembangkannya secara luas dalam kehidupan bermasyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang bisa dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan untuk SMAN 

Unggulan Sukma Nias adalah untuk tetap menjaga terlaksananya penanaman 

toleransi beragama yang sudah ada di SMAN Unggulan Sukma Nias. Karena 

latar belakang srata sosial yang telah di dibawa oleh mereka menjadi sebuah 

tantangan tersendiri dalam menanamkan nilai toleransi beragama. Kemudian 

kepada segenap civitas kependidikan yang ada di SMAN Unggulan Sukma 

Nias senantiasa menjaga kerukunan dan kedamaian yang ada di lingkungan 

sekolah.  
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